- ADAPTASI MASYARAKAT MAKIAN

DI TEMPAT YANG BARU
(MALIFUT)

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN



Milik Depdikbud
tidak diperdagangkan

ADAPTASI MASYARAKAT MAKIAN
DI TEMPAT YANG BARU
(MALIFUT)

Editor

Drs. IGN. Arinton Pudja

Susunan Tim Peneliti

Konsultan | . Dr. N.S. Kalangie
Konsultan Il : Drs. P.H. Koagouw
Pemimpin Proyek . Drs. IGN. Arinton Pudja
Ketua Tim/

Penanggung Jawab : Dra. Ny. A.M. Matheosz-K.
Anggota . Drs. B.F. Malonda
Anggota : Drs. L. Wangke.

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DIREKTORAT JENDERAL KEBUDAYAAN
DIREKTORAT SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL
PROYEK INVENTARISASI DAN NILAI-NILAI BUDAYA
1988/1989



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku hasil
kegiatan penelitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai

Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah
budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indo-
nesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak
yang telah membantu kegiatan proyek ini.

Jakarta, Agustus 1989
Direktur Jenderal Kebudayaan

Drs. GBPH. Poeger
NIP. 130 204 562




PRAKATA

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam rangka
memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi tercapainya
ketahanan nasional di bidang sosial budaya. Untuk mencapai tujuan
itu, diperlukan penyebarluasan buku-buku yang memuat berbagai
macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan naskah yang berjudul
Adaptasi Masyarakat Makian Di Tempat Yang Baru, adalah usaha
untuk mencapai tujuan di atas.

Tersedianya buku tentang Adaptasi Masyarakat Makian Di Tem-
pat Yang Baru, adalah berkat kerjasama yang baik antarberbagai
pihak, baik instansional maupun perorangan, seperti : Direktorat Se-
jarah dan Nilai Tradisional, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Pimpinan
dan staf Proyek IPNB baik Pusat maupun Daerah, dan para
peneliti/penulis itu sendiri.

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada tahap pen-
catatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu men-
datang. Oleh karena itu, kami selaku menerima kritik yang sifatnya
membangun.

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinan terbitnya buku
ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi
masyarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan.

Jakarta, Agqustus 1989

Pemimpin Proyek Inventarisasi
dan Pempbi i-Nilai Budaya,

Drs. 1.G.N. Arinton Pudja
NIP. 030 104 524.




KATA PENGANTAR

Naskah ini merupakan hasil penelitian dari satu Tim Survey
di Daerah Tingkat I Maluku Utara, yang berjudul: "ADAPTASI
MASYARAKAT MAKIAN DITEMPAT YANG BARU™.

Penulisan ini terwujud dengan adanya kepercayaan dari Pim-
pinan Proyek Bapak Drs. Arinton kepada Ketua Tim Dra. Ny. A.M.
Matheosz-Koagouw, melalui Surat Perjanjian Kerja No.: 02/IDKD/
1982. Tehnik penyajian dan penulisan naskah ini lebih banyak di-
tekankan pada petunjuk dari Pusat sesuai TOR dalam hal ini Di-
rektorat Sejarah dan Nilai-Nilai Budaya Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan.

Dengan tersusunnya naskah ini maka perkenankanlah kami

mengucapkan terima kasih kepada :

—  Bapak Direktur Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat
Jenderal Kebudayaan Departemen P. & K.

—  Bapak Drs. Arinton Pudja sebagai Pimpinan Proyek.

—  Pemerintah Daerah Tingkat II Maluku Utara.

—  Pemerintah Daerah Tingkat Kecamatan Makian Daratan Di
Malifut dan Kecamatan Kao.

—  Seluruh masyarakat Makian di Malifut dan sekitarnya.

— Bapak Dr. N.S. Kalangi dan Bapak Drs. P.H. Koagouw.

Akhirnya atas segala bantuan yang telah diberikan sekali
lagi kami ucapkan terima kasih.

Manado, Akhir Juni 1983.
Ketua Tim.
ttd.

(Dra. Ny. AM. MATHEOSZ-K)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Masalah.

Walaupun antara pulau Makian dan pulau Halmahera ini
mempunyai kondisi komunikasi yang cukup baik serta keadaan
alam yang tidak jauh berbeda, namun kedatangan masyarakat
pulau Makian di pulau Halmahera (Malifut) dengan tujuan untuk
menetap adalah merupakan suatu masalah.

Pulau Halmahera dilihat dari segi letaknya relatif dekat de-
ngan pulau Makian. Walaupun demikian hubungannya/komuni-
kasinya antara kedua daerah ini tidak begitu memuaskan dalam
arti terpisah oleh laut, namun telah terjalin suatu hubungan yang
baik. Sebagai contoh misalnya dalam musim-musim tertentu pen-
duduk pulau Makian ini keluar dari Makian menuju daerah-daerah
tertentu di sekitarnya antara lain ke Bacan, Kayowa, Tidore, Hal-
mahera dan lain-lain. Tujuan mereka ke daerah-daerah tersebut
adalah untuk mencari pekerjaan baik sebagai buruh pemanjat
kelapa maupun membuka ladang. Melihat akan keadaan seperti
tersebut di atas jelas mereka harus menyesuaikan diri dengan pen-
duduk setempat. Dengan demikian hal ini mungkin telah ada
benih-benih dalam masyarakat Makian untuk dapat mengadaptasi-
kan diri di lokasi pemukiman yang baru di Malifut (P. Halhamera).

Sebagaimana diketahui bahwa pemerintah dalam melakukan
proses perpindahan ini, dilakukan secara berkelompok sesuai pula
dengan kelompok sosialnya di tempat asal. Sifat yang demikian
ini di samping akan membawa kelompok sosial secara utuh dan
di lain pihak di tempat yang baru terdapat suatu masyarakat yang
homogen.

Di tempat yang baru ini sudah tentu para pendatang ini akan
mendapat tantangan-tantangan, baik karena keharusannya atau-
pun karena kondisi-kondisi lain yang memerlukan proses penye-
suaian dari masyarakat pulau Makian. Tantangan-tantangan ter-
sebut dapat dikategorikan kepada beberapa hal, antara lain:

1. Tantangan dari lingkungan alam
2. Tantangan dari lingkungan sistem sosial
3. Tantangan dari lingkungan sistem budaya.



Menghadapi tantangan-tantangan tersebut di atas maka dari
penduduk pendatang ini diperkirakan akan timbul jawaban-
jawaban yang akan melahirkan timbulnya keserasian dan kesela-
rasan antara mereka di tempat yang baru. Juga bahwasanya di
dalam proses antara tantangan dan jawaban akan terjadi perge-
seran, perkembangan, bahkan mungkin sekali timbul/muncul ber-
bagai sistem budaya, sistem sosial maupun sistem teknologi yang
baru.

Penelitian mengenai adaptasi masyarakat pulau Makian di
tempat yang baru (Malifut), bertujuan untuk melihat sejauh mana
telah terjadi proses tantangan dan jawaban yang dapat juga disebut
adaptasi telah berlangsung dan apa hasil-hasilnya. Karena itu sudah
seharusnya terjadi suatu proses adaptasi antara masyarakat pulau
Makian dengan tempatnya yang baru. Proses adaptasi ini yang di-
satu pihak mencoba menerapkan pengetahuan kebudayaan yang
dipunyainya, kemungkinan pula mereka menambah atau tidak
memberlakukan sama sekali pengetahuan kebudayaan yang lama
itu. Dalam kata lain, mereka mengambil atau menciptakan pe-
ngetahuan kebudayaan baru yang akan menjadi sumber dari
sistem sosial ataupun sistem teknologi di tempat yang baru.
Sejauh mana pengurangan, perubahan atau suatu penghapusan
pengetahuan kebudayaan yang lama itu, serta pengambilan dan
penciptaan pengetahuan kebudayaan yang baru dalam sistem sosial
dan sistem budaya masyarakat pulau Makian di tempat yang baru
adalah merupakan masalah yang sangat penting diketahui dalam
penelitian ini.

1.2. Tujuan Penelitian.

Tujuan utama dari penelitian adaptasi masyarakat pulau Ma-
kian di tempat yang baru (Malifut) adalah mencoba untuk meng-
ungkapkan proses serta hasil-hasil yang dicapai dari adaptasi ter-
sebut. Dengan terungkapnya proses dan hasil adaptasi itu, maka
akan dapat pula disusun dan dirumuskan pola kebijaksanaan
pemindahan-pemindahan pemukiman kelompok-kelompok masya-
rakat terutama yang menyangkut bidang kebudayaan. Adanya
suatu rumusan kebijaksanaan yang mendekati masalah-masalah
yang sesungguhnya diperlukan untuk tercapainya keserasian dan
keselarasan antara orang yang dipindahkan dengan tempatnya
yang baru.



1.3. Ruang Lingkup Materi dan Ruang Lingkup Operasional.

Yang menyangkut ruang lingkup materi yakni adaptasi di
mana suatu proses yan dialami oleh setiap individu, apabila ia
menghadapi hal-hal yang baru di dalam kehidupannya. Hal-hal
itu ialah lingkungan di sekitar individu terdapat baik berupa ling-
kungan alam, sistem sosial, maupun sistem budaya. Di dalam
proses tersebut antara individu dengan lingkungan telah terjadi
perpaduan sehingga timbul keserasian dan keselarasan. Berkemung-
kinan pula adaptasi itu gagal dalam hal ini tidak terjadi perpaduan
sehingga antara keduanya terjadi konflik yang tidak melahirkan
keserasian dan keselarasan. Oleh karena itu untuk batasan kerja
dalam penelitian ini adaptasi dirumuskan sebagai berikut:

Adaptasi ialah suatu proses yang dialami oleh setiap individu
dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dari suatu ling-
kungan, sehingga menghasilkan keserasian dan keselarasan
antara individu dengan lingkungan tersebut.

Adaptasi-adaptasi yang berjalan di setiap individu ini akhir-
nya akan melahirkan adaptasi kelompok yang dalam penelitian
ini kita sebut adaptasi masyarakat P. Makian.

Lingkungan adalah keadaan-keadaan yang ada di sekitar se-
tiap individu berada, baik dalam bentuk fisik, sosial maupun ke-
budayaan. Oleh karena itu ruang lingkup adaptasi ini akan dilihat
dalam ketiga aspek tersebut.

Yang menjadi ruang lingkup operasional ini ialah penelitian
yang akan dioperasionalkan di tempat pemukiman baru masyara-
kat pulau Makian. Dalam pelaksanaan kegiatan ini tidak semua
pemukiman itu akan dijadikan sasaran dari lokasi penelitian.
Lokasi yang diharapkan adalah tempat pemukiman yang sudah
direncanakan sebelum diadakan/dilakukan pemindahan. Pada lo-
kasi itu akan ditentukan setidak-tidaknya 2 daerah yang menjadi
sampel dengan kriteria adaptasi yang berjalan lancar dan adaptasi
yang berjalan tidak lancar.

1.4. Metode Penelitian.

Dalam metode penelitian ini dilakukan sebagai berikut:
— Tahap persiapan

— Tahap pengumpulan data

— Tahap pengolahan data

— Tahap penulisan laporan.



Tahap persiapan ini dilaksanakan menurut susunan organisasi
Tim Peneliti (lihat susunan Tim Peneliti halaman ii). Susunan tim
ini terbentuk berdasarkan perjanjian kerja dengan Proyek Inventa-
risasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah (IDKD) dari Pusat
Direktorat Sejarah dan Nilai Budaya, Direktorat Jenderal Kebu-
dayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan No.: 0112/
P/April Tahun 1982. Kerja sama ini ditanda tangani oleh pimpinan
Proyek IDKD Drs. Arinton P. dengan Ketua Tim Peneliti Dra. Ny.
A.M. Matheosz-Koagouw.

Tahap persiapan yang dilakukan adalah pembentukan Tim
mengadakan pertemuan awal dengan Konsultan, Ketua Tim dan
membicarakan TOR (Term of Reference). Pertemuan dilakukan
pada bulan Juli dan Agustus tahun 1982, berkaitan dengan sasaran
penelitian menyangkut detail-detail TOR/kerangka penelitian.
Sesudah itu dilakukan studi kepustakaan agar dapat mengumpul-
kan materi-materi yang relevan dengan penelitian. Menjelang ke-
berangkatan kedua orang peneliti lapangan disiapkan perleng-
kapan penelitian dan termasuk pengurusan surat jalan dari Dekan
Fakultas Sastra UNSRAT Manado.

Tahap pengumpulan data sehubungan dengan perjalanan
menuju ke lokasi penelitian pada akhir bulan Agustus s/d bulan
September 1982.

— Tanggal 25 Agustus, peneliti lapangan berangkat dengan
kapal laut ke lokasi penelitian melalui Ternate dan tiba pada
keesokan harinya tanggal 26 Agustus 1982.

— Langkah pertama yang dilakukan setibanya di Ternate yaitu
melaporkan diri kepada Kepala Daerah/Sekwilda Kabupaten
Maluku Utara, tentang maksud mengadakan penelitian di
Kecamatan Makian daratan (Malifut) p. Halmahera.

— Tanggal 28 Agustus peneliti langsung menuju lokasi lewat
route Ternate — Dodinga dengan menggunakan perahu mo-
tor, dari Dodinga — Boboneigo menggunakan kendaraan
Truck, kemudian dari Boboneigo — Malifut (Makian daratan)
naik perahu motor. Dalam perjalanan ini dapat memakan se-
hari penuh bila keadaan cuaca memungkinkan dan kalau
berombak/arus bisa tertunda perjalanan sampai beberapa hari
lamanya.

— Setibanya di Malifut, melaporkan diri kepada pemerintah se-
tempat dalam hal ini Kantor Kecamatan. Setelah melapor



dijelaskan tentang maksud dari penelitian tersebut dengan
mengambil 2 lokasi desa yang dijadikan sampel. Dalam per-
temuan ini sekaligus mewawancarai Camat, wakil Camat
serta beberapa orang staf pegawai Kecamatan. Di samping
itu mewawancarai juga staf dari instansi lainnya seperti De-
partemen Sosial, Agraria, Dinas Pertanian.

Penelitian dilakukan pada desa-desa sampel dengan pemba-
gian tugas seorang di desa Ngofakiaha dan seorang lagi di
desa Matsa, sesuai dengan sampel yang telah ditentukan se-
belumnya.

Setelah kurang lebih 1 bulan mengadakan penelitian di
Malifut, peneliti menuju ke Kecamatan Kao, juga untuk men-
dapatkan data/gambaran tentang penduduk, keadaan sosial
di daerah tersebut. Hal ini ditempuh karena mengingat bahwa
wilayah Kecamatan Kao yang dengan keputusan pemerintah
dalam hal ini Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah
Tingkat I Maluku dengan suratnya tanggal 13 Juli 1978 No.
OP.300/971. Dengan demikian wilayah Kecamatan Kao se-
bagian dijadikan sebagai wilayah Transmigrasi lokal (Trans-
lok).

Setelah data yang-dikumpulkan dirasa sudah cukup memadai
maka peneliti kembali ke Ternate lewat Lapangan Udara
Kusu dengan menumpang Pesawat Merpati.

Dari Ternate peneliti mengecek kembali data yang kemudian
disesuaikan dengan data yang berada di Kantor Daerah Ma-
luku Utara di Ternate. Sesudah selesai pengecekan baru pene-
liti kembali ke Manado dengan menumpang Pesawat Bouraq.

Dalam pengumpulan data di lapangan dilakukan metode wa-
wancara bebas dan wawancara terpimpin dengan memilih
informan-informan yang dianggap kunci informan dan yang
dianggap informan biasa. Di samping metode tersebut di atas
dilakukan pula metode observasi langsung baik yang berada
di wilayah Makian daratan di Malifut, maupun di wilayah Ke-
camatan Kao sebagai‘bahan perbandingan. Dalam observasi
ini kami mengikuti atau menghadiri beberapa aktivitas dalam
masyarakat sebagai bagian yang perlu dicatat dalam penulisan
naskah. Hal inipun tidak saja terbatas pada pencatatan ke-
giatan-kegiatan masyarakatnya akan tetapi perekaman de-
ngan tape recorder, dokumentasi melalui camera foto.



Pada tahap pengumpulan/pengambilan data di lapangan,

maka peneliti menemui beberapa hambatan/kekurangan antara

lain:

Pada saat peneliti berada di lokasi penelitian, sedikit menda-
pat hambatan dalam melakukan pengumpulan data. Hal ini
disebabkan karena pada waktu itu (bulan Agustus s/d bulan
September) adalah musim kemarau. Dengan demikian daerah
tersebut dilanda kekeringan sehingga mengakibatkan seba-
gian besar lahan pertanian yang mereka tanami dengan ta-
naman tahunan seperti cengkih, kelapa, coklat dan kopi turut
terbakar, termasuk hutan cadangan untuk pertanian di Ma-
lifut. Jadi dengan keadaan yang sedemikian itu hampir setiap
harinya penduduk terutama lelaki harus menghabiskan wak-
tunya untuk mencegah dan memusnahkan api yang timbul.
Oleh karenanya usaha wawancara yang hendak dilakukan
pada siang hari, terpaksa ditunda sampai malam harinya di
mana kondisi mereka sudah lelah, setelah seharian mereka
berusaha mencegah/melindungi lahan pertaniannya.

Dalam kaitan dengan pengumpulan data sasaran, peneliti
tidak dapat mengumpulkan data yang berhubungan dengan
pelaksanaan upacara yang berhubungan dengan sistem bu-
daya/kehidupan spiritual. Namun demikian para informan
dan responden sudah dapat memberikan data-datanya seba-
gaimana itu dapat dikomparasikan dengan tulisan/data di
tempat yang baru. Demikian pula mengenai jumlah penduduk
tidak ada perincian mengenai jumlah yang lahir dan yang
meninggal serta berapa jumlah masuk dan ke luar di desanya.
Apalagi kadang-kadang kepala kampungnya berada di pulau
Makian dan hanya penduduknya yang berada pada lokasi
pemukiman yang baru/Malifut. Ataupun sebaliknya kepala
kampungnya berada di Malifut, warga masyarakatnya di
pulau Makian. Hal inilah yang menyebabkan bahwa angka
kelahiran, kematian dan jumlah penduduk yang masuk ke
luar desa tidak tercatat secara pasti. Yang ada hanyalah jum-
lah jiwa yang dipindahkan menurut kepala keluarga dan
jumlah anggotanya.

Di samping terdapat hambatan dalam penelitian ini juga ter-
dapat hal-hal yang memperlancar penelitian misalnya dengan
adanya rekomendasi surat pengantar dari Bupati, Camat



maka dengan mudah kami memperoleh data dari para infor-
man. Selain itu diberikan fasilitas mobil walaupun terbatas
pemakaiannya dari Kecamatan Malifut maupun dari Keca-
matan Kao. Khusus untuk Kecamatan Kao, Wakil Camat
memberikan pelayanan selain akomodasi juga fasilitas kenda-
raan sampai pada menjatahkan pada pihak penerbangan
Merpati agar 2 orang peneliti diterima sesuai jatah yang di-
sediakan untuk aparat Kecamatan Kao.

Tahap pengolahan data, selamanya diusahakan pada siang
harinya dan pada malam hari tinggal pengecekan dan mencocok-
kan dengan kerangka penulisan. Data tersebut kemudian diteliti
dan diklasifikasikan setelah peneliti kembali ke Manado dari lokasi
penelitian di Malifut.

Di Manado diklasifikasi dan diteliti secermat mungkin dan
mulailah dengan tahap penulisan, perobahan atau pengoreksian
penulisan sampai tiba pada penulisan laporan awal. Tahap penu-
lisan laporan menyangkut laporan awal di mana tulisan tersebut
dimasukkan kepada Ketua Tim. Kemudian didiskusikan bersama
antara anggota, ketua dan konsultan untuk melihat apakah ada
kekurangan-kekurangan yang tidak sempat ditulis/diteliti. '

Penulisan pertama dilakukan masing-masing -anggotanya
sesuai dengan pembagian tugas yang diberikan. Sesudah laporan
penelitian pertama dimasukkan diadakan pengoreksian dan diper-
baiki. Untuk penulisan kedua kalinya itu telah dianggap telah me-
menuhi syarat penulisan sesuai TOR yang diberikan. Kecuali
untuk kekurangan-kekurangan yang tidak masukkan dalam penu-
lisan ini memang tidak terjangkau pada waktu peneliti turun ke
lokasi penelitian, sebagaimana alasan-alasan yang merupakan ham-
batan dalam penelitian. Penulisan kedua ini sudah berbentuk
naskah: Adaptasi Masyarakat Makian Di Tempat Yang Baru.
Tahap penulisan laporan ini menyangkut hal-hal penting dalam
suatu penelitian yaitu didiskusikan oleh Ketua Tim dan anggota
peneliti lapangan pada bulan Nopember 1982. Dalam rangka pe-
nulisan dikoreksi menurut draf-draf sebagai data tahap penulisan
nanti menjadi data final sebagaimana yang diharapkan Demikian-
lah jenjang penelitian yang dibagi menhrut pentahapannya untuk
datang pada hasil penulisannya.



1.5. Hasil Akhir Sebagai Pertanggungan Jawab.

Sebagai hasil akhir dari penelitian ini maka tentunya tidak
luput dari kekurangan baik yang disen;aja maupun tidak dise-
ngaja. Hal ini terutama pada data/keterangan yang saling ber-
kaitan sebagaimana yang terdapat dalam kerangka penelitian
atau TOR.,

Kekurangan-kekurangan dalam penulisan ini menyangkut
Identifikasi antara lain peta Kecamatan Makian, data tentang cu-
rah hujan dan hari hujan hanya diperoleh dari Kecamatan Kao.
Demikian pula mengenai jumlah penduduk yang lahir dan yang
meninggal maupun yang masuk dan ke luar serta latar belakang
sosial budaya di mana jelas terdapat suatu perbedaan yakni soal
agama yakni Kristen dan Islam namun sejauh ini tidak terjadi
suatu konflik. Berikutnya yaitu mengenai tantangan atau adaptasi
terhadap lingkungan alam di mana penduduk yang biasanya mem-
punyai mata pencaharian sebagai petani sekaligus sebagai nelayan.
Pada sub bab mengenai sistem teknologi tidak dapat dikemukakan
lagi mengenai teknologi bidang perikanan karena usahanya dipu-
satkan pada sektor pertanian. Selanjutnya mengenai sistem ekono-
mi belum dapat digambarkan secara konkrit karena hasilnya belum
dilaporkan berapa pendapatan hasil kelapa atau cengkihnya.
Semuanya masih dalam bentuk laporan spekulatif, apalagi dengan
adanya musim panas yang panjang sehingga banyak tanaman ta-
hunan mereka terbakar.

Pada bagian sub bab mengenai kehidupan spiritual, khusus-
nya pada bagian upacara dan religi, upacara yang berhhbungan
dengan daur hidup, pertanian dan pengobatan hanya dapat di-
ungkapkan secara spekulatif melalui analisa hasil wawancara de-
ngan para informan dan responden Jadi penulisannya dilakukan
berdasarkan data yang dikumpulkan dengan metode observasi
partisipasi yang diseshaikan pula dengan waktu dan dana yang di-
sediakan.

Hal-hal yang menunjang usaha penelitian ini antara lain bah-
wa data yang dikumpulkan melalui hasil wawancara, observasi
partisipasi, dokumentasi di luar desa sampel yakni dengan pen-
duduk di kota Ternate yang berasal dari pulau Makian. Berdasar-
kan metode pengumpulan data yang telah dilakukan maka hasil
penelitian dengan judul: Adaptasi Masyarakat Makian Di Tempat
Yang Baru, sudah dapat dianggap mencapai hasil 70 atau 80%.
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Namun untuk mencapai hasil yang maksimal, sebenamya hanya
mungkin bila dilakukan dalam waktu yang cukup lama den;an
persediaan dana yang memadai. Sebagai contoh yaitu orang asing
yang datang dengan dana yang cukup besar sehingga segala per-
lengkapan dan sarana dalam penelitian terjamin. Jadi untuk mem-
peroleh gambaran yang lengkap setidak-tidaknya harus tinggal
dengan mereka dan berpartisicasi langsung sehingga segala sesuatu
yang bertalian dengan kerangka penelitian dapat dipenuhi,

Aktivitas-aktivitas dan sikap perbuatan yang rutin menurut
waktu tertentu dari penduduk adalah merupakan hasil olahan
masyarakatnya dari warisan generasi mereka sebelumnya. Olahan
dan warisan tersebut juga merupakan wujud lingkungan fisis, sis-
tem sosial dan sistem budaya. Pola-pola tingkah laku sebagai ke-
nyataan dalam kehidupan masyarakatnya berlaku menurut nilai-
nilai/pandangan serta idedde dan norma masyarakat yang diang-
gap berguna menurut peranan yang nyata sampai pada penelitian
ini dilaksanakan.

Dengan demikian berdasarkan prinsip ilmu-ilmu sosial budaya
bahwa kebudayaan manusia pada setiap tertentu akan berkembang
dan berubah secara selaras sesuai dengan waktu serta kondisi se-
bagai tantangan dengan lingkungan alam/fisi dan sosial. Sebenar-
nya kalau ada dana untuk penelitian selanjutnya akan dilihat ba-
gaimana perbandingan atau suatu studi perbandingan antara pen-
duduk yang baru dipindahkan dengan penduduk asli dengan pem-
binaan yang sama atau perlakuan yang sama dari pemerintah.
Dalam hal ini supaya tidak terjadi konflik antara penduduk asli
dan penduduk pendatang karena bagaimanapun akan ada perasaan
iri jika pemerintah hanya memperhatikan penduduk pendatang.
Jadi diharapkan agar di masa yang akan datang akan ada peneli-
tian mengenai masyarakat Makian dengan perkembangan sosial
budayanya di tempat yang baru sebagai langkah atau bahan untuk
daerah-daerah lainnya di Indonesia.



BAB II
IDENTIFIKASI

2.1. Lokasi.

Malifut adalah nama suatu tempat atau daerah di mana pen-
duduk dari Kecamatan Makian dimukimkan, sebagai santunan
korban bencana alam gunung Kie Besi di pulau Makian. Tempat
ini berada di wilayah Kecamatan Kao Maluku Utara bagian Timur.
Berhubung karena daerah Kecamatan Kao ini mempunyai daratan
rendah yan; sangat luas dan penduduknya masih jarang. maka
Malifut dipilih untuk menjadi salah satu daerah transmigrasi lokal.

Di dataran Kao Kecamatan Kao ini terdapat pula lokasi trans-
migrasi nasional yang didatangkan dari pulau Jawa dan Bali.
Luas daerah Kecamatan Makian daratan di Malifut terdiri dari:

—  Luas areal perkampungan = 1180 Ha.
—  Luas areal jalan = 538 Ha.
—  Luas areal pekuburan = 10 Ha.
—  Luas areal perkebunan yang diolah = 3000 Ha.
—  Luas areal cadangan = 22000 Ha.

JUMLAH = 26728 Ha.

Berhubung daerah ini sebelumnya adalah daerah wilayah Ke-
camatan Kao, maka ada beberapa buah desa yang termasuk secara
geografis di Malifut, sedangkan administrasinya termasuk Keca-
matan Kao. Sebagai contoh misalnya desa Sosol, Wangeotak dan
Tomabaru. Sedangkan untuk pengembangan daerah Malifut se-
lanjutnya, masih ada 4 buah desa lain juga yang akan termasuk
yaitu; Ngaimadodera, Dum-dum, Gayok dan Popon.

Sekalipun desa-desa tersebut di atas berada di wilayah Keca-
matan Makian Daratan di Malifut, akan tetapi/ternyata segala
sesuatu yang menyangkut pemerintahan semuanya mereka harus
menunggu order/instruksi dari Kecamatan Kao. Malifut sendiri
terdiri dari 15 buah desa dan hanya dibatasi oleh jalan-jalan desa.
Jalan yang terdapat di Malifut sangat teratur dengan pola perkam-
pungan yang mengikuti ketentuan dari Departemen Sosial Maluku
Utara. Keadaannya sangat strategis karena mudah untuk mengatur
pembuatan jalan raya karena tanahnya datar dan tidak berbukit-
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bukit. Di samping itu juga ada keuntungan lainnya karena daerah
Malifut ini pada zaman penjajahan Jepang adalah merupakan
bekas lokasi perkebunan. Di tempat ini mereka menanam tanaman
"yute’ yaitu sejenis pohon yang seratnya mereka ambil untuk pem-
buatan tali dan karung goni guna keperluan/perlengkapan tentara
Jepang. Selain itu pula mereka tanami dengan berjenis-jenis sa-
yuran dan palawija untuk menunjang perbekalan tentara Jepang
tersebut.

Sampai sekarang ini masih ada jalan-jalan raya yang merupa-
kan bekas-bekas jalan raya dari tentara Jepang yang lebarnya 24
meter. Jalanjalan ini menghubungkan daerah perkebunan dan
jalan menuju ke pelabuhan di mana juga masih terdapat beberapa
buah kapal Jepang yang rusak akibat pemboman tentara Sekutu.
Kapal tersebut yang berada tepat di perairan Malifut bernama
Jandamaru. Kapal ini nyaris terbakar bersama-sama awak serta
barang-barang di dalamnya akibat dari bom-bom yang dilepaskan
oleh pesawat Hercules Lolobata milik Amerika Serikat. Bekas
pelabuhan tersebut berada di bagian Utara Malifut di desa Ngo-
fakiaha, Ngofagita, Mailoa dan Peleri. Di desa-desa ini jalan raya-
nya berkisar 24 meter, sedangkan untuk desa-desa lainnya hanya
berkisar antara 15 sampai dengan 20 meter lebarnya.

Sebagian dari lokasi atau areal perkampungan ini juga meru-
pakan bekas Lapangan Udara (Waringin) yang merupakan duplikat
daripada Lapangan udara yang sebenarnya di Kusuk sebelah Utara
Kecamatan Kao. Dikatakan duplikat karena lapangan udara ini
seolah-olah hanya tempat untuk memancing pesawat-pesawat
pembom Sekutu di mana pada tempat tersebut dibangun pesawat-
pesawat dari bambu dan dilapisi dengan bahan seng jadi merupa-
kan pesawat udara tentara Jepang. Mereka mengerjakannya sede-
mikian rupa sehingga kalau dilihat dari udara bentuknya sama de-
ngan pesawat-pesawat pemburu Jepang yang disebut Mustang.

Dengan demikian di daerah Malifut dan sekitarnya banyak
sekali terdapat bekas-bekas pemboman dan banyak pula di antara-
nya yang tidak meledak. Di antara bom-bom yang tidak meledak
ini, mereka ambil dan menjualnya kepada nelayan-nelayan yang
datang dari daerah Banggai dan Buton. Suatu hal yang sangat
menguntungkan masyarakat dan pemerintah di Malifut yaitu ba-
nyak terdapat lembaran-lembaran besi plat yang berukuran besar
sampai kecil untuk membuat jembatan sebagai sarana perhubung-
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an di darat. Di daerah ini semua jembatan hanya merupakan jem-
batan darurat namun daya tahannya dapat diandalkan karena
menggunakan kayu besi dan besi-besi plat tersebut. Jadi untuk
kepentingan jalan atau perhubungan sudah bukan masalah lagi
karena tersedianya prasarana dan sarana jalan yang menghubung-
kan Malifut dan daerah-daerah di sekitarnya.

Kecuali untuk keperluan penduduk menyangkui bahan san-
dang dan pangan, mereka datang ke Ternate dengan melalui jalan
laut, menggunakan perahu motor. Hal inipun tidak dilakukan
secara langsung akan tetapi harus pindah kendaraan darat lagi
dari Bobaneigo menuju ke Dodinga dan dari sini mereka naik mo-
tor laut lagi menuju ke Ternate (Bastiong).

Wilayah Kecamatan Makian daratan di Malifut berbatasan
dengan :
— Sebelah Utara dengan Kecamatan Kao

— Sebelah Timur dengan Teluk Kao
— Sebelah Selatan dan Barat dengan Kecamatan Jailolo.

Jarak antara kota Kabupaten Maluku Utara dengan Malifut
sekitar 324,07 Km dan jarak antara Malifut dengan kota Ambon
(ibu kota Propinsi Maluku) sekitar 811,67 Km. Semuanya hanya
dapat dicapai dengan jalan laut dengan motor/kapal.

2.1.1. Keadaan Alam.

Keadaan alam di Kecamatan Makian daratan di Malifut cu-
kup panas dan hal ini hampir merata di seluruh Propinsi Maluku.
Curah hujan untuk wilayah Malifut rata-rata pertahun berkisar.
antara 1500 mm sampai dengan 2000 mm. Berhubung daerah
Malifut ini usianya masih sekitar 7 tahun maka untuk memperoleh
data tentang curah hujan dan hari hujan hanya diperoleh dari Ke-
camatan Kao. Curah hujannya dan hari hujan sejak tahun 1974
sampai dengan pertengahan tahun 1982 adalah sebagai berikut:
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Tabel 1 :
DATA CURAH HUJAN DAN HARI HUJAN
TAHUN 1974 S/D PERTENGAHAN TAHUN 1982

No. TAHUN CURAH HUJAN HARI HUJAN
» 1974 123,45 mm 111 hari
2, 1975 121,83 mm 157 hari
3. 1976 41,42 mm 92 hari
4. 1977 19 mm 80 hari
5. 1978 50,84 mm 110 hari
6. 1979 34,67 mm , 87 hari
7. 1980 458,33 mm 95 hari
4 1981 9,17 mm 183 hari
9. 1982 202,33 mm 102 hari

Sumber: Kantor Kecamatan Kao Tahun 1982.

- Karena Malifut: ini lokasihya berada di wilayéh Keéamatém
Kao, maka temperatur atau suhu adalah hampir sama. Di daerah
Malifut daerahnya cukup memperoleh curah hujan. Musira panas

berlaku dari bulan Mei sampai dengan bulan Oktober sedangkan
musim hujan berlaku dari bulan November sampai dengan bulan
April.

Pada musim panas mereka menyiapkan lahan untuk perta-
nian dan begitu datang musim hujan, para petani ‘mulailah sibuk
dengan menanam berbagai-bagai macam tanaman di kebunnya.
Keadaan alamnya memungkinkan untuk segala jenis tanaman baik
untuk tanaman yang mereka konsumsi maupun tanaman yang me-
reka perdagangkan. Perbedaan antara alam di pulau Makian dan
alam di lokasi yang baru ini nampak sekali perbedaannya. Hal ini
mungkin karena tanahnya hanya terdiri dari dataran rendah se-
hingga bunga tanah (humus) tidak mudah dihanyutkan oleh
air hujan.

Sebagai contoh misalnya yang dirasakan oleh para transmi-
grasi lokal yang didatangkan pada tahap pertama periode 1975/
1976 dan periode 1976/1977. Waktu mereka datang di tempat
yang baru ini, langsung menanam tanaman tahunan walaupun
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belum dalam jumlah yang banyak, akan tetapi kini mereka telah
merasakan hasilnya seperti; cengkih, kelapa, coklat dan kopi.
Selain dari tanaman tahunan tersebut itu ada juga yang menanam
buah-buahan seperti; mangga, kenari, nangka, nenas dan sebagai-
nya. Ternyata bahwa hasilnya ini sangat membantu atau menun-
jang ekonomi keluarganya maupun masyarakat di Malifut.

2.1.2. Keadaan Geografis.

Mengenai bentuk tanah atau topografisnya dapat dikatakan
jauh sekali perbedaannya dengan keadaan di tempat semula yakni
di pulau Makian. Daerah Malifut ini merupakan suatu dataran
rendah yang sangat luas apabila dibandingkan dengan daerah di
pulau Makian yang relatif berada pada kaki gunung Kei Besi.
Bentuk tanahnya hampir tidak terdapat bukit, tetapi hanya nam-
pak suatu dataran yang melandai dari pedalaman Kecamatan
Kao sampai ke pesisir pantai Timur Teluk Kao. Berhubung karena
tanahnya datar sehingga memungkinkan untuk membuat suatu
areal persawahan di mana terdapat sungai yang cukup lebar untuk
mengairi sawah tersebut. Namun untuk masa sekarang ini belum
ada yang membuat sawah karena latar belakang sosial budayanya
adalah sebagai petani atau bercocok tanam di ladang, yang dilaku-
kan secara berpindah-pindah.

Kalau di pulau Makian penduduknya terpencar-pencar
karena desanya yang terpisah-pisah dan di samping itu lokasinya
untuk perkampungan pun bergunung-gunung. Sekarang ini di Ma-
lifut penduduknya telah terkonsentrasi pada suatu lokasi yang
terencana karena diatur oleh Departemen Sosial. Dengan terpusat-
nya mereka pada suatu lokasi maka pemerintah dengan mudah da-
pat mengatur mereka karena perhubungan melalui jalan darat cu-
kup lancar dan tidak lagi dengan mempergunakan perahu dan se-
bagainya. Mereka cukup dengan berjalan kaki ataupun naik ken-
daraan seperti mobil, motor, sepeda dan lain-lain.

Di samping keadaan geografisnya memungkinkan untuk per-
tanian baik ladang maupun sawah, ada juga lokasi di laut (Te-
luk Kao) yang memungkinkan. untuk  mengembangkan perikan-
an laut. Untuk sementara ini mereka belum sempat mengembang-
kan perikanan karena' perhatiannya masih dipusatkan pada areal
pertanian. Sebenarnya besar sekali kemungkinan untuk membina
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mereka dalam bidang perikanan laut karena latar belakang sosial
budayanya adalah sebagai nelayan di pulau Makian. Jadi untuk
masa depan dari rakyat atau penduduk Makian daratan di Malifut
sangat cerah apalagi tersedianya areal-areal sawah yang belum di-
garap dan areal perikanan yang belum digarap pula.

2.1.3. Keadaan Fauna dan Flora.

Sebagaimana kita ketahui bahwa daerah Kecamatan Makian
daratan di Malifut adalah daerah yang baru dirintis sejak tahun
1975. Itulah sebabnya sehingga kelihatannya belum ada usaha pe-
ternakan dan yang ada hanyalah pemeliharaan ternak piaraan yang
dilakukan secara kecil-kecilan. Hal ini disebabkan karena usaha
mereka masih dipusatkan di bidang pertanian karena mereka
hanya menerima santunan dari pemerintah (Departemen Sosial
Maluku Utara) hanya selama 9 bulan. Sesudah 9 bulan jatahnya
habis dan mereka ini berusaha untuk memenuhi kebutuhan ke-
luarganya masing-masing di lokasi yang baru.

Pada tahun 1978, pemerintah mendatangkan sapi-sapi ras
dari Australia ke Malifut sebanyak 146 ekor. Setelah sapi-sapi
itu dibagi-bagikan kepada masyarakat dengan perantaraan kepala
desa ternyata bahwa banyak di antaranya yang sakit bahkan ada
yang mati karena pemeliharaannya tidak dilakukan secara intensif.
Sebenarnya sapi ras ini harus dipelihara secara intensif dimasukkan
dalam kandang diberi makan dan kalau perlu diobati kalau ada
yang sakit. Dengan melihat perkembangan sapi di Malifut ini
kurang menguntungkan apalagi tidak dipelihara secara teratur,
maka pemerintah menarik kembali sapi-sapi tersebut dan memin-
dahkannya ke pulau Buru di Ambon.

Sebenarnya menurut penelitian yang dilakukan Dinas Peter-
nakan Maluku Utara dinyatakan bahwa daerah Malifut cocok un-
tuk pengembangan peternakan jenis sapi ras karena makanannya
cukup tersedia di lokasi tersebut. Namun usaha ini belumlah men-
jamin walaupun makannya cukup tersedia. Sapi-sapi ras ini mem-
butuhkan pemeliharaan yang intensif, serta pembuatan-pembuatan
kandang untuk perlindungan sapi waktu malam. Sehubungan de-
ngan hal tersebut di atas yang mana usaha penduduk hanya ter-
pusat di ladang, otomatis usaha peternakannya akan gagal dan
tidak memberikan hasil.
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Di 'musim hujan sapi-sapi ini hanya dibiarkan berkeliaran
di lumpur-lumpur-sehingga terkena penyakit antara lain di bagian
kukunya mulai membusuk ‘(berulat). Kalau penduduknya meng-
ikuti cara yang dianjurkan.oleh-Dinas Peternakan maka mungkin
sapi-sapi ini sudah berkembang biak. dengan pesat di Malifut.
Sapi-sapi ini tidak pernah dimandikan dan dibiarkan mencari
makannya sendiri seperti kambing; oleh sebab itu banyak dari
penduduk yang mengeluh karena tanamannya di pekarangan
ataupun di ladang dimakan oleh sapi tersebut.

Selain binatang ternak ‘sapi, ada juga yang memelihara kam-
bing, ayam, itik, anjing, ku€ing dan sebagainya. Dalam usaha
mereka untuk memelihara ternak tak lain adalah untuk dikonsum-
si atau kalau ada’ kelebihannya mereka jual ke pasar untuk me-
nambah pendapatan keluarganya. Usaha mereka ini hanya dilaku-
kan ‘secara biasa atau tradisional karena belum menggunakan
takaran-takaran makanan yang'disediakan oleh para ahli makanan
bidang peternakan dan vaksinasi: Untuk kebutuhan protein hewani
kebanyakan masih diperoleh, dengan cara_ memburu binatang-
bmatang liar di’ ‘ﬁutan sepert1"r’1'1$a dan Jems unggas sepertl ayam
dan burung-burung

Suatu- hal - yang rsangat rnenguntungkan bagr penduduk dl
Malifut yaitu-terdapatnya banyak:binatang-binatang. yang liar di
hutan. ‘Binatang-binatang yang mereka buru ini ada yang untuk'
dikonsumsi ‘dan:‘ada ‘yang khusus untuk dijual kepada orang-
orang pendatang ataupun para pedagang antara jenis unggas yang
terkenal ‘yaitu nuri merah, kakak tua' hijau; kakak tua merah,
getala putih, burung tahun, burung balam “hijau,’ burung balam
putih dan sebagainya. Jenis unggas fainnya belum terhitung yang
banyak berkeliaran di hutan-hutan di Halmahera.

Sebenarnya -dari Dinas Peternakan Kabupaten Maluku Utara
bekerjasama dengan Departemen Sosial telah memasukkan jenis
ayam ras dan dibagi-bagikan kepada penduduk di Malifut, namun
pemeliharaannya -dilakukan 'secara tradisional. Dengan demikian
jenis ‘ayam ras ini berbaur dengan ayam kampung sehingga meng-
hasilkan ayam -asimilasi. Walaupun demikian pemeliharaan ayam-
ayam tersebut dapat berkembang dengan baik dan jenisnya lebih
baik dari ayam kampung dan berdtnya -hampir sama dengan jenis
ayam ras. Hal ini sangat menguntungkan bagi penduduk karena
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dapat menunjang kebutuhan keluarganya terutama kebutuhan
akan protein hewani.

Keadaan flora atau tumbuh-tumbuhan di Malifut sama
jenisnya dengan tanaman yang ada/terdapat di Halmahera pada
umumnya terutama untuk tanaman komoditi ekspor. Tanaman
tahunan yang diproduksikan di daerah ini seperti cengkih, coklat,
kelapa. Ketiga jenis tanaman ini biasanya digunakan untuk meme-
nuhi kebutuhan konsumsi keluarga. Sesudah memperoleh hasil-
nya mereka jual kepada para pedagang baik yang ada di Malifut
maupun dibawa ke Ternate.

Untuk tanaman cengkih dirasakan cukup memberikan
hasil karena hanya dalam waktu 4 tahun sudah menghasilkan
walaupun baru beberapa liter. Masa panennya setiap tahun karena
daerah ini panas sehingga memungkinkan untuk 1 kali panen
setahun sedangkan untuk tanaman kelapa dapat diperoleh hasil-
nya setiap 4 bulan. Jadi dalam satu tahun 3 kali panen, demi-
kianpun dengan tanaman coklat.

Tanaman-tanaman untuk konsumsi antara lain padi siam,
padi lokal, jagung, ubi kayu, ubi jalar, ubi talas, sagu dan sebagai-
nya. Jenis sayur-sayuran seperti kangkung, bayam, terong, labu.
ganemo dan lain-lain. Jenis kacang-kacangan seperti kacang pan-
jang, kacang tanah dan lain-lain. Untuk jenis buah-buahan belum
begitu banvak karena baru ditanam sejak tahun 1975 kecuali
untuk penduduk asli. Jenis buah-buahan antara lain mangga, pi-
sang, jambu, durian, manggis, kedondong, jeruk, rambutan, ne-
nas, nangka dan sebagainya. Jenis tanaman yang digunakan oleh
penduduk dalam melengkapi bumbu-bumbu masakan ditanam
jenis rempah-rempah (daun bawang), bawang merah, bawang pu-
tih, kemangi, pandan, jahe, kunyit dan sebagainya.

Biasanya dari jenis tumbuh-tumbuhan yang tersebut di atas
yang lebih dipentingkan adalah tanaman cengkih, sungguhpun
perawatannya banyak menyita waktu para petani. Dikatakan de-
mikian karena dapat dikatakan tanaman ini manja karena cara
penanaman harus memperhatikan perkembangan tumbuhnya apa-
lagi harus diawasi jangan sampai ada tali binatang yang kebetulan
diikat atau terlilit di batangnya maka pohon tersebut akan mati.
Di waktu panas para petani harus menyiramnya dengan air secu-
kupnya sekitar pohon tersebut dan diletakkan batang pisang yang
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telah dibelah. Hal ini dilakukan demikian untuk mencegah kelem-
baban tanah agar cengkih itu tidak mati. Hal ini berbeda dengan
tanaman kelapa walaupun dibiarkan sampai ditutupi alang-alang,
kelapa tersebut masih dapat tumbuh dan malahan kalau alang-
alang itu kering ada yang membersihkannya dengan cara memba-
karnya.

Selain tumbuh-tumbuhan yang tumbuh dan dipelihara, ada
juga yang tidak dipelihara seperti kayu di hutan yang tumbuh
secara liar, bambu, rumput-rumputan, rotan dan sebagainya.
Sungguhpun tanaman atau tumbuhan itu dikatakan liar dan tidak
dipelihara akan tetapi kini mulai terasa besar manfaatnya bagi
penduduk seperti jenis kayu-kayuan antara lain kayu besi, meranti,
gopasa dan lain-lain. Selain itu yang tak kalah pentingnya lagi
yaitu rotan dan bambu yang dapat dibuat berbagai perlengkapan
dalam rumah. Namun yang terasa lebih besar manfaatnya yaitu
kayu yang dapat dibuat bangunan-bangunan rakyat maupun ba-
ngunan-bangunan pemerintah dan lain-lain. Di samping itu ada
juga pohon-pohon sagu yang tumbuh liar tidak ditanam, inipun
sangat berguna untuk bahan makanan penduduk apalagi merupa-
kan makanan pokok mereka di Halmahera pada umumnya. Juga
yang tidak kalah pentingnya dengan pohon sagu yaitu pohon enau.
Batangnya dapat ditumbuk untuk diambil sagunya dan kalau pen-
duduk tahu membuat tuak atau saguer (nira) maka akan mengha-
silkan gula aren yang sangat digemari penduduk Maluku dan seki-
tarnya. Selain gula aren ada yang menyulingnya menjadi alkohol
dan banyak beredar di pasaran lokal.

Dari kesemua jenis tanaman yang diuraikan tadi sangat
membantu ekonomi keluarga di Malifut dan sekitarnya. Jadi
sekalipun dikatakan ada tanaman liar dan ada tanaman yang di-
pelihara maka dengan mendesaknya kebutuhan manusia maka se-
muanya mulai diperhatikan bahkan ada yang mulai menanamnya
kembali seperti kayu, rotan, sagu dan sebagainya.

2.2. Penduduk.

Daerah Malifut sebelum ditempati oleh penduduk yang di-
datangkan dari pulau Makian sebagai santunan korban bencana
alam gunung Kie Besi, telah dihuni oleh penduduk asli wilayah
Kecamatan Kao. Dibukanya daerah ini sebagai daerah pemukiman
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penduduk Makian berarti akan terjadi suatu pembauran antara
penduduk asli dan pendatang. Lokasi yang termasuk dalam Proyek
Santunan Korban Bencana Alam ini meliputi beberapa buah desa
antara lain; Sosol, Wangeotak, Tomabaru, Ngaimadodera, Dum-
dum, Gayo & Popon. Di antara desa-desa tersebut di atas, ada
yang lokasinya berada tepat di wilayah perkampungan sedang-
kan yang lainnya berada di pinggiran atau perbatasan.

Jumlah penduduk yang berada di wilayah Malifut ini, berki-
sar 1387 jiwa yang berasal dari wilayah Kecamatan Kao. Jumlah
ini hanya sepersepuluh dari jumlah penduduk Kecamatan Kao
yang seluruhnya tercatat 12.609 jiwa. (Kantor Statistik Kecamat-
an Kao Tahun 1981).

Penduduk Kao yang berdomisili di Malifut secara geografis
termasuk wilayah kecamatan Makian daratan di Malifut, tapi dari
segi administrasi pemerintahan termasuk dalam wilayah pemerin-
tahan Kecamatan Kao. Pemerintah di dalam menjalankan tugasnya
di daerah tersebut sangat berhati-hati karena masing-masing sub
etnis ini saling mempertahankan wilayah dan pemerintahannya.
Apabila terjadi sesuatu yang tidak diingini maka pemerintah harus
dengan segera menghubungi pihak kepolisian atau koramil dari
kedua Kecamatan tersebut. Apabila mereka telah melihat atasan-
nya maka kedua kelompok ini merasa aman dan itulah sebabnya
baik petugas dari Kecamatan Makian maupun petugas dari Keca-
matan Kao harus saling membina masyarakatnya masing-masing.
Jika hanya mementingkan kelompok masyarakat yang berada da-
lam wilayah pemerintahannya maka mudah terjadi peperangan
antar suku. Demikian pula baik penduduk pendatang maupun
penduduk asli harus ada pembinaan dari petugas Kecamatan agar
mereka tidak merasa dirugikan karena tanahnya diserahkan kem-
bali kepada pemerintah untuk kepentingan bangsa.

Sebagaimana diketahui pula bahwa di daerah Kecamatan
Kao ini terdapat daerah transmigrasi Lokal dan Proyek Transmi-
grasi Nasional. Di samping itu pemerintah secara bertahap telah
berusaha untuk memukimkan kembali penduduk asli Kecamatan
Kao yang masih tersebar di ladang-ladang dan hutan. Penanganan-
nya dilakukan oleh pihak pemerintah bekerjasama dengan Depar-
temen Sosial yang berada di Maluku Utara di Ternate. Dengan
demikian wilayah Kecamatan Kao kini terbuka untuk menampung
penduduk baik yang dari daerah maupun dari pusat. Hal ini ten-
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tunya dirasa bahwa memungkinkan karena wilayahnya terdapat
dataran rendah yang sangat luas dan sangat potensial untuk usaha
bidang pertanian, peternakan dan sebagainya. Sekarang ini masih
diusahakan untuk lahan pertanian ladang dan untuk tahap berikut-
nya akan dibuat bendungan atau dam yang akan mengairi sawah
karena cocok pula untuk pencetakan sawah-sawah baru di Malifut.
Di samping itu penduduknya masih jarang di mana hanya berkisar/
berjumlah 12.609 jiwa.

Untuk mengetahui mengenai persebaran penduduk di Keca-
matan Kao dapat dilihat pada tabel di bawah ini yaitu menyangkut
kepadatan penduduk sampai Tahun 1981.

Tabel 2 :
KEPADATAN PENDUDUK DI KECAMATAN KAO YANG
DIPERINCI PER DESA TAHUN 1981

No.| Desa Luas Laki-laki | Perempuan | Jumlah
Desa
Km2
1 2 3 4 5 6
1.|Kao 42.00 541 503 1044
2. [ Yatid 44.40 285 199 484
3.| Kusu 20.48 188 181 369
4. | Patang 36.65 144 89 203
5.| Biang 25.00 209 202 411
6. | Gamalaha 23,70 252 385 491
7.| Daru 65,56 402 385 787
8. | Doro 56,32 454 464 918
9. | Bobale 3,13 284 282 566
10. | Bori 55,00 261 242 503
11. | Pediwang 13,00 325 368 693
12. | Wateto | 29,16 83 82 | 165
13. | Tenuo 2430 222 221 443
14. | Gulo 22,10 342 279 621
15. | Wangeotak 16,25 140 121 261
16. | Malifut 11,15 264 222 486
17. | Balisosang 40,00 100 - 98 198
18. | Tabobo 58,15 68 ] 141
19. | Gayok 21,80 115 105 220
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1 2 3 4 5 6
20. | Waringin 27,00 81 77 158
21.| Soasangaji 13,75 103 98 201
22.| Popon 30,90 114 104 218
23.| Sasur 36,00 93 78 171
24. | Ngoali 9,50 72 61 133
25. | Momoda 7,75 38 36 74
26.| Gagaapok 33,00 65 54 119
27.| Toliwang 46,00 178 170 348
28. | Tolabit 34,60 96 117 213
29.| Leleseng 23,75 102 93 195
30. | Soahukum 21,80 66 63 129
31.| Soanaeték - 23,50 172 152 324
32. | Bailegit 47,50 129 98 227
33. | Pitago 73,00 87 85 172
34.| Kai 81,65 120 119 239
35. | Parseda 13,30 70 60 . 130
36. | Tuguis 14,75 104 92 196
37. | Toboulamo 18,65 54 47 101
38. | Rukumukutuk 2620 139 117 256

JUMLAH 1.336,75 6.532 6.077 12.609

Penduduk Kecamatan Makian Daratan di Malifut pada tahun
1981 tercatat 7.398 jiwa atau 1.830 kepala keluarga. Jumlah ini
sudah termasuk penduduk yang datang pada tahap ke tujuh
periode 1981/1982. Daerah Malifut dirintis sejak tahun 1975
bersamaan dengan masuknya transmigrasi lokal tahap pertama
periode 1975/1976 dan hingga kini mereka dipindahkan secara
berangsur-angsur. Proses pemindahannya dilaksanakan sebagai
berikut:

Tahun 1975/1976 diberangkatkan 250 kepala keluarga de-
ngan jumlah 950 jiwa. Setibanya mereka di Malifut tenaga mereka
masih digunakan untuk membuat perumahan dan mengangkut
kayu dari hutan. Itulah sebabnya sehingga mereka itu diberi jatah
sampai pada tahun berikutnya bersamaan dengan masuknya ta-
hap ke dua atau periode 1976/1977. Tahap kedua ini diberangkat-
kan 150 kepala keluarga atau 642 jiwa. Dengan terkumpulnya
mereka yang datang tanap pertama dan ke dua itu maka pelaksana-
an pembuatan rumah telah dapat dirampungkan sehingga dimulai
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dengan merombak hutan untuk lahan pertanian ladang. Tahap ke
tiga periode 1977/1978 sebanyak 300 kepala keluarga atau 1.135
jiwa. Tahap ke empat periode 1978/1979 diberangkatkan seba-
nyak 200 kepala keluarga atau 784 jiwa. Tahap ke lima periode
1979/1980 diberangkatkan sebanyak 400 kepala keluarga atau
1.381 jiwa. Tahap ke enam periode 1980/1981 diberangkatkan se-
banyak 300 kepala keluarga atau 1300 jiwa, dan terakhir periode
1981/1982 diberangkatkan 230 kepala keluarga 1300 jiwa.

Untuk perincian selanjutnya mengenai persebarannya di
desa-desa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3 :
JUMLAH PENDUDUK DAN PERSEBARANNYA DI DESA-DESA
MENURUT KEPALA KELUARGA DAN JIWA

No.| Nama-Nama Desa Kepala Keluarga Jumlah Jiwa
(KK)
1. | Ngofakiaha 124 579
! 2. | Ngofagita 80 436
| 3. | Sabalo 116 534
| 4. | Talapao 67 391 [
5. | Tafasoho 161 l 602 :
6. | Tagono é 100 559
7. | Ngofabobawa | 39 189
8. | Bobawa 66 318
9. | Malapa 42 217
10. | Mailoa 99 483
11. | Soma 48 206
12. | Tahane 59 264
I3, I Peleri 30 134
14. | Samsuma 49 224
15. | Matsa Sangapati 40 ! 172
16. | Tiowor - -
17. | Tafaga 54 256
18. | Kota 36 161
19. | Tafamutu 40 L0193
20. | Takofi 26 135
21. | Malifut 24 139
JUMLAH 1.300 6.192

Sumber:  Kantor Statistik Kecamatan Makian daratan di Malifut
Tahun 1982.
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2.3. Latar Belakang Sosial Budaya.

2.3.1. Latar Belakang Sejarah Lokasi Masyarakat Makian.

Bahwa sesuai dengan hasil penelitian dari Direktorat Vulka-
nologi Bandung dinyatakan berdasarkan ramalan gunung api
Kie Besi akan meletus antara tahun 1975 sampai dengan tahun
1983. Dalam sejarahnya gunung api Kie Besi ini telah beberapa
kali meletus yang memakan korban ribuan jiwa manusia dan harta
benda. Atas dasar inilah maka pihak pemerintah daerah bekerja-
sama dengan Departemen Sosial sejak tahun 1975 telah diusaha-
kan secara bertahap memindahkan penduduk dari Kecamatan
Makian ke Kecamatan Makian Daratan di Malifut (Teluk Kao).

Di samping bahaya letusan gunung berapi Kie Besi ini ada
juga faktor lain yang mendorong antara lain; Pemerintah dengan
melihat akan prospek pengembangan wilayah Kecamatan Makian
yang kurang menguntungkan, terutama dalam mengkoordinasi
masyarakatnya yang tersebar di daerah-daerah lain. Usaha ini
kemudian dilanjutkan oleh Departemen Sosial Maluku Utara di
Ternate melalui Proyek Santunan Korban Bencana Alam Gunung
Kie Besi yang disebut dengan istilah ’Transmigrasi Lokal’ atau
Translok.

Dewasa ini masih ada juga sebagian besar lagi penduduk
yang belum meninggalkan pulau Makian, sehingga untuk mengatur
mekanisme kerja pihak pemerintah sangat sukar/terhambat.
Pelaksanaan pembangunan tidak dapat dilaksanakan dengan baik
karena masyarakatnya terpencar-pencar. Sedangkan sasaran pem-
bangunan adalah masyarakat itu sendiri dan bukan dilakukan se-
cara terpisah-pisah. Kalau rakyat hidupnya terpencar-pencar maka
tertib masyarakat diragukan apalagi yang menyangkut man power
sebagai modal utama di dalam pembangunan.

Dengan dasar pertimbangan inilah pemerintah cq Bapak Bu-
pati Kepala Daerah Maluku Utara mengusulkan kepada Gubernur
Kepala Daerah Tingkat I Maluku di Ambon, agar Daerah Malifut
ditegaskan statusnya sebagai wilayah Kecamatan Makian daratan.
Juga sebagai ilustrasi yang nyata sesuai data Direktorat Jenderal
Vulkanologi Bandung yang telah menggaris bawahi bahwa akan
terjadi letusan yang maha dahsyat sekitar tahun 1975—1983. Hal
inilah yang senantiasa menghantui seluruh penduduk pulau Makian
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dan pada tahun 1975 secara spontan penduduk pulau Makian telah
meninggalkan pulau Makian menuju Malifut dan sekitarnya ka-
rena dilandasi perasaannya sebagai manusia senantiasa mendamba-
kan keamanan dan perlindungan demi kelanjutan hidup masyara-
katnya.

Sifat dan watak penduduk Makian yang berjiwa petani ulet
dan rajin, maka lokasi pemukiman kembali disediakan suatu dae-
rah yang cocok . untuk lahan pertanian. Daerah ini terletak di
dataran rendah Kao dengan luas persediaan ladang yang disediakan
+ 10.000 Ha. (Laporan Departemen Sosial Maluku Utara Tahun
1980).

2.3.2. Sistem Mata Pencaharian Hidup.

Sistem mata pencaharian hidup baik orang Makian maupun
penduduk asli Kecamatan Kao, mayoritas adalah sebagai petani.
Terselenggaranya  mata pencahanan pokok mereka ini sebagal
petani adalah karena tersedianya lahan pertaman ladang yang sa-
ngat luas. Cara mereka bercocok tanam di ladang yaitu dilakukan
secara berpmdah-pmdah atau schlftmg cultnvatlon Dalam hal ini
apabila tanah itu mereka tanami padi, jagung, plsang dan lam-lam
sebagainya. Jika hasilnya mulai menurun/berkurang produks1
panennya maka tahun berikutnya mereka'merombak hutan kem-
bali. ‘Tanah bekas ladangnya itu mereka tinggalkan dan dibiarkan
sampai tanah itu menjadi subur kembali setelah menjadi hutan.
Setelah mereka biarkan selama 7 ‘atau 10 tahun baru mereka rom-
bak kembali menjadi ladang baru menurut siklus ladang tersebut.
Tanah-tanah yang dibiarkan ini dalam istilahnya disebut ’jerame’,
di mana jerame ini dianggap sebagai kepunyaannya sejak dari
penggarapan pertama, walaupun tidak terdapat tanaman-tanaman
kelapa atau cengkih.

Perombakan hutan baru yang dijadikan ladang ini selanjut-
nya ditanami. dengan padi, jagung, pisang, ubi-ubian, kacang-
kacangan dan berbagai sayuran dan tanaman bumbu-bumbuan
dan sebagainya. Hal ini tidak saja terbatas bagi para petani di
Makian tapi bagi penduduk asli juga. Hasil tanaman bahan ma-
kanan umumnya ditanam untuk memenuhi kebutuhan keluarga
maupun masyarakatnya, jikalau ada surplus baru mereka jual ke
pasar.
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Untuk mendapatkan lahan bagi para petani, mereka merom-
bak hutan sekemampuan petani itu sendiri sesuai kebutuhan ke-
luarganya. Jika tanah ini telah menghasilkan beberapa kali panen
dan produksinya telah menurun maka tanah bekas ladang ini di-
biarkan. Sungguhpun tanah ini sudah ditinggalkan tanpa pemeli-
haraan lagi para petani tetap menganggap bahwa tanah bekas la-
dang itu atau jerami adalah tetap miliknya. Ha ini sudah menjadi
pola kebiasaan dan umumnya berlaku di Halmahera.

Penduduk Makian maupun penduduk Kao gemar menanam
pohon buah-buahan seperti pisang, mangga, manggis, nenas, du-
rian, nangka dan sebagainya. Sedangkan usaha pertanian yang
menonjol adalah kelapa, cengkih dan coklat. Ketiga jenis tanaman
tahunan ini tumbuh subur di dataran Kao/Malifut. Kesuburan
tanahnya tidak mudah hilang karena tanahnya tidak berbukit akan
tetapi landai dari pedalaman sampai ke muara sungai di Teluk Kao.

Cara membuka ladang baik penduduk asli maupun penduduk
pendatang mempunyai persamaan pada tahap-tahap membuka
ladang, hanya satu yang berbeda yaitu pada petani pendatang
ladangnya ditentukan pada satu lokasi. Luasnya kurang lebih
10.000 ha namun dilakukan secara bertahap. Jika 2 ha yang dise-
diakan pada setiap keluarga itu telah terbuka semuanya dalam
arti telah ditanami dengan segala macam tanaman baik palawija
maupun tanaman perdagangan/tahunan baru diijinkan untuk
memilih lokasi.

Bagi penduduk asli yang tadinya mereka merombak hutan
secara bebas kini mereka mulai terdesak karena semakin terasa
akan pemanfaatan tanah. Apalagi dengan masuknya penduduk
Makian yang dikenal umum di Maluku Utara bahwa ulet dan
rajin. Tanah bekas-bekas ladang yang disebut jerami ini karena ti-
dak ada tanaman tahunan mulai dijual atau dibeli oleh penduduk
pendatang dari Makian. Kecuali untuk kebun-kebun yang telah di-
tanami kelapa mereka tidak menjualnya karena hidupnya sebagian
besar tergantung dari hasil kelapa yang dibuat kopra. Dengan ma-
suknya orang-orang Makian ini maka mereka telah membeli bekas-
bekas ladang itu untuk ditanami dengan berbagai jenis tanaman
tahunan yang sangat menunjang ekonomi keluarga orang Makian
namun karena semuanya ini baru ditanam sekitar tahun 1975
maka produksinya masih sedikit. Sungguhpun demikian mereka
sangat bangga karena perbedaan tanaman cengkih dan kelapa
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yang ada di Makian pulau dan Malifut sangatlah berbeda. Perbe-
daannya antara lain kalau di pulau Makian waktu menanam sam-
pai belajar berbuah sekitar 5 sampai 7 tahun sedangkan di Malifut
4 tahun sudah belajar berbuah dan tumbuhnya pun sangat subur
baik kelapa maupun cengkih.

Sebagaimana dikatakan bahwa kedua penduduk ini mempu-
nyai persamaan dalam hal bertani maka penguraiannya adalah
sebagai berikut:

Waktu membuka hutan untuk dijadikan ladang dilakukan
pada bulan-bulan Agustus dan September (akhir musim panas).
Mula-mula mereka menebas atau buka rumput yang ada diseputar
pohon-pohon besar. Tenaga yang digunakan dalam membersihkan
belukar terdiri dari 5 atau 6 orang secara berkelompok dan diberi-
kan makan pada siang harinya dan sore harinya hanya dijamu de-
ngan minum dan kue. Pelaksanaannya dilakukan secara bergilir
sesuai dengan permintaan dari kelompok itu. Alat yang digunakan
yaitu parang panjang yang disebut sabel.

Sesudah selesai dengan membuka semak atau membabat
belukar maka datanglah pada proses berikutnya yaitu menebang
pohon-pohon kayu yang mengerahkan tenaga sekitar 10 orang.
Bagi petani yang mampu untuk menyewa sensor maka pekerjaan
ini dilakukan oleh pengusaha yang menyewakan mesin gergajinya
(sensor) untuk melakukan penebangan kayu. Biaya untuk mene-
bang kayu dalam kebun disesuaikan dengan besar ladang yaitu
kira-kira Rp 35.000,— per ha. Sesudah kayu itu tumbang semua-
nya maka datanglah pada tahap berikutnya yaitu masa menunggu
kayu dan rantingnya itu kering untuk siap dibakar. Proses pemba-
karan ini harus disesuaikan dengan arah angin yang bertiup. Jika
hal ini tidak diperhatikan maka akan mengakibatkan kerugian
-besar bagi petani yang ada di sekitar ladang itu jika ladang yang
telah ditanami kelapa atau cengkih itu terbakar. Itulah sebabnya
maka waktu membakar selamanya harus dilakukan secara teratur
sesuai petunjuk yang berlaku. Selain itu setiap keluarga petani juga
harus waspada atau siap di ladang agar tidak terjadi rembesan api.
Banyak kali hal ini terjadi di Halmahera, apalagi di daerah ini cu-
kup panas. ‘

Sesudah dibakar ranting-ranting pohon tersebutt maka mere-
ka langsung menanam tanpa membersihkannya dengan cangkul.
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Tanaman yang mereka tanam adalah padi, jagung, pisang, rica.
tomat, bawang merah, bumbu-bumbu dan sayur-sayuran. Cara-
nya mereka menanam tanaman ini yaitu dengan menggunakan
tongkat pelobang yang disebut hamasik, leko dan lain-lain. Kayu
ini harus keras dan kuat dan kebanyakan yang dipakai adalah kayu
gopasa yang lurus atau kayu besi.

Cara membuat lobang diukur dengan jarak 30 x 20 cm untuk
tanaman padi sedangkan untuk tanaman jagung 2 x 1 meter.
Sesudah ditanami dengan kedua jenis tanaman ini di sela-sela itu
mereka sebarkan dengan tanaman palawija. Semua ini mereka ta-
nam untuk memenuhi kebutuhan para petani. Sambil menunggu
panen mereka mengusahakan pekerjaan/usaha lain seperti meng-
ambil rotan untuk membuat perabot dan bermacam-macam
kegiatan yang dilakukan yang semuanya tak lain untuk menunjang
ekonomi mereka.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa mayoritas penduduk
yang tinggal di Malifut adalah sebagai petani. Di samping itu ada
juga sebagai nelayan, pedagang, pegawai negeri/swasta, buruh dan
sebagainya. Untuk perincian lebih lanjut mengenai mata penca-
harian penduduk adalah sebagai berikut:

— Petani : 1609 orang.
— Pedagang : 10 orang.
— Nelayan : 2 orang.
— Pegawai Negeri ; 21 orang.
— Pegawai Swasta G 14 orang.
— Buruh : 200 orang.

Demikianlah perincian mengenai mata pencaharian penduduk
Makian daratan di Malifut.

2.3.3. Sistem Kemasyarakatan.

Sistem pemerintahan Kecamatan Makian daratan di Malifut
sama halnya dengan daerah-daerah lain di Indonesia di mana
Camat memegang kekuasaan tertinggi di wilayah Kecamatan.
Camat atau Sangaji Kecamatan Makian daratan di Malifut menetap
tetap di Malifut dan kecuali pada hari-hari tertentu ia berkunjung
ke pulau Makian.
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Pemerintahan Kecamatan di Malifut menurut fungsinya di-
jalankan oleh seorang wakil camat sebagai pelaksana harian, dan
dibantu oleh beberapa stafnya. Demikian pula pemerintahan di
Kecamatan Kao. Administrasi Kecamatan Makian daratan di
Malifut membawahi pemerintahan desa-desa sesuai dengan ke-
lompok sosial dari daerah asalnya yaitu p. Makian dan Moti.

Setiap desa dikepalai oleh seorang kepala desa atau kam-
pong yang disebut lurah. Lurah dalam menjalankan pemerintahan-
nya di desa dibantu oleh kepala RK yang disebut; Mahimo atau
pembantu wilayah seperti Jagd atau lingkungan dalam struktur
pemerintahan RI.

Jadi sebenarnya tidak ada perbedaan antara pemerintahan
Kecamatan Makian daratan di Malifut maupun sistem pemerin-
tahan di Kecamatan Kao semuanya disesuaikan dengan struktur
pemerintahan Republik Indonesia. Lihat struktur di bawah ini:

B.M.D.————— Kepala Kampong ————— LSD/LKMD
(Lurah)
Juru Tulis
T T ! T 1
RXK. RK. RK. R.K. RXK.

Di antara lurah-lurah tersebut ada yang mendapat gaji dari
pemerintah dan ada yang tidak. Hal ini disebabkan karena tugas
mereka sebagai kepala kampong tidak dijalankan sebagaimana
mestinya karena masih kembali lagi ke desa asalnya di pulau Ma-
kian. Bagi mereka yang telah menetap di daerah yang baru menda-
pat jaminan dari pemerintah dan juga mempunyai efek yang nega-
tif karena pemerintah dalam memberi subsidi desa tidak dapat
dipertanggung jawabkan karena tidak menetap. Dengan penga-
laman ini maka pemerintah berusaha untuk memusatkan pemba-
ngunannya di Malifut dan pulau Makian dinyatakan sebagai daerah
tertutup. Di daerah yang baru ini pemerintah membangun sekolah-
sekolah tempat peribadatan dan lain-lain sebagainya. Selain itu
didatangkan tenaga-tenaga pendidik baik Sekolah Dasar maupun
Sekolah Lanjutan Pertama.
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Suatu hal yang menggembirakan bahwa dengan dibangunnya
Sekolah Dasar maupun Sekolah Lanjutan Pertama terlihat adanya
suatu integrasi antara penduduk pendatang dan penduduk asli.
Anak-anak mereka disekolahkan pada sekolah tersebut sehingga
telah terjalin hubungan yang baik sejak dari Sekolah Dasar dan
inilah yang nantinya akan merupakan hasil interaksi dari masya-
rakat Makian dan masyarakat Kao. Di samping itu ada pula dari
kalangan orang tua yang mau menawarkan jasanya sebagai tukang
membuat rumah-rumah dari proyek translok ini. Sebaliknya hasil
penduduk asli dapat diperjual belikan dengan masyarakat asal p.
Makian.

2.3.4. Sistem Kepercayaan dan Pengetahuan Penduduk Setempat
dan Pendatang/Makian.

Berbicara mengenai sistem kepercayaan maka tidaklah ter-
dapat suatu perbedaan yang prinsip dengan di daerah asalnya.
Mereka pada umumnya beragama Islam dan terkecuali masyarakat
Kao maka penduduknya umumnya beragama Kristen Protestan.
Dalam menjalankan amalnya sebagai umat beragama maka pada
hari-hari terten